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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya para pemuda atau pemudi yang
belum menikah, bahkan umur mereka sudah mencapai batas minimal dan ada juga yang
sudah melampui batas minamal rata-rata pada umumnya. Dari beberapa pihak
narasumber mengatakan, bahwasannya mereka semua belum menikah dikarenakan
beberapa faktor. Diantaranya, merasa kurang percaya diri terhadap orang lain (takut
berkenal kepada lawan jenis), masih membeda-beda kan status sosial terhadap
masyarakat, dan belum merasa cukup dengan apa yang dimilikinya. Dari ketiga faktor
tersebut yang menjadi fakror dalam pembahasan disini ialah kurang percaya diri dalam
berkenalan dengan orang lain. Yang sehingga orang tersebut akan meminta bantuan
terhadap orang, teman, atau saudara, bahwan tokoh masyarakat desa yang biasa
mencari kan jodoh terhadap kenalannya. Dan dalam mencarikan jodoh ini, hal yang
sangat diperhatikan oleh tokoh masyarakat ini yaitu tentang kafa’ah atau kesetaraan
antara dua calon pasangan guna terwujudnya pernikahan yang sakinah, mawaddah,
warohmah, dan berkah.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari tiga rumusan masalah
yaitu; 1) Bagaimana praktik pencarian pasangan hidup yang dilakukan melalui
perantara biro jodoh bapak Sanusi Blitar. 2) Bagaimana kriteria pasangan ideal yang
diterapkan dalam biro jodoh bapak Sanusi Blitar. 3) Bagaimana analisis praktik
pencarian pasangan hidup melalui biro jodoh Sanusi Blitar ditinjau dari konsep kafa’ah
M. Quraish Shihab.

Jenis metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research).
Dengan Metode Kualitatif dan dalam mengumpulkan data menggunakan wawancara
sedangkan teknik analisis data peneneliti mengunakan reduksi data (Data Reducation),
penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
mengunakana akurasi, perpanjangan di lapangan, triangulasi, keteralihan,
kebergantungan dan kepastian. Tahap —tatap penelitan yaitu; 1) Tahap pra lapangan. 2)
Tahap kerja lapangan. 3) tahap analisis data.

Hasil dari penelitian ini adalah; 1) Dalam praktik pencarian pasangan hidup
Bapak sanusi menerapkan bebbrapa tahapan dalam proses perjodohan sebagai berikut,
yaitu konsultasi, identitas calon pasangan, proses perjodohan, dan yang terakhir proses
ta’aruf. 2) Dalam menerapkan bagaimana kriteria pasangan yang ideal, bapak Sansi
berpedoman kepada Al-Qur’an Hadis,. Dan dari pedoman tersebut dapat ditarik
kesimpulan Kkriteria pasangan yang ideal adalah memilih pasangan atas dasar
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agamanya, memilih pasangan atas dasar kecantikannya, memilih pasangan atas dasar
keturunannya, dan memilih pasangan atas dasar hartanya. . Karena kunci dari sebuah
keharmonisan dan ketentraman sebuah keluarga itu bisa dilihat dari agama seseorang
tersebut 3) Dari analisis praktik pencarian pasangan hidup bapak Sanusi sesuai dengan
konsep kafa’ah yang di terapakan oleh qurais sihab bahwasanya M. Quraish Shihab
memiliki pandangan tersendiri tentang konsep kafa’ah bahwa kafa’ah dalam
pernikahan adalah suatu hal yang sangat penting yang harus dipertimbangkan yaitu
dalam hal agama dan akhlaknya. tujuan dari terbentuknya sebuah keluarga adalah
terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah, serta rahmah.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the large number of young men and women who
are not married, even their age has reached the minimum limit and there are also those
who have exceeded the average minimum limit in general. Several sources said that all
of them were not married due to several factors. These include feeling a lack of
confidence in other people (fear of getting to know the opposite sex), still having
different social statuses in society, and not feeling that they are enough with what they
have. Of these three factors, the factor discussed here is lack of confidence in getting
to know other people. So the person will ask for help from people, friends or relatives,
namely village community leaders who usually find a mate from their acquaintances.
And in finding a soul mate, the thing that this community leader really pays attention
to is kafa'ah or equality between two prospective partners in order to create a marriage
that is sakinah, mawaddah, warohmah, and blessed.

The problem formulation in this research consists of three problem
formulations, namely; 1) How is the practice of finding a life partner carried out
through the intermediary of Mr Sanusi Blitar's matchmaking agency? 2) What are the
ideal partner criteria applied in Mr. Sanusi Blitar's dating agency? 3) How to analyze
the practice of finding a life partner through the Sanusi Blitar matchmaking agency in
terms of M. Quraish Shihab's concept of kafa'ah.

The type of method used is field research. Using the Qualitative Method and
collecting data using interviews, the researchers used data analysis techniques using
data reduction (Data Reduction), data presentation (data display) and drawing
conclusions. Checking the validity of data uses accuracy, extension in the field,
triangulation, transferability, dependability and certainty. The research stages are; 1)
Pre-field stage. 2) Field work stage. 3) data analysis stage.

The results of this research are; 1) In the practice of finding a life partner, Mr.
Sanusi applies several stages in the matchmaking process as follows, namely
consultation, identity of the prospective partner, matchmaking process, and finally the
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ta'aruf process. 2) In applying the criteria for an ideal partner, Mr. Sansi is guided by
the Al-Qur'anHadith,. And from these guidelines it can be concluded that the criteria
for an ideal partner are choosing a partner based on their religion, choosing a partner
based on their beauty, choose a partner on the basis of their offspring, and choose a
partner on the basis of their wealth.. Because the key to harmony and peace in a family
can be seen from a person’s religion3) From the analysis of Mr Sanusi's life partner
search practicesln accordance with the concept of kafa'ah applied by Qurais Sihab, M.
Quraish Shihab has his own view regarding the concept of kafa'ah that kafa'ah in
marriage is a very important thing that must be considered, namely in terms of religion
and morals. The aim of forming a family is to create a family that is sakinah,
mawaddah, and rahmah.
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